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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian literature yang dilakukan pada tujuh jurnal penelitian

mengenai tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan perawat dalam

menghadapi bencana, maka dapat diambil kesimpulan:

1. Tingkat pengetahuan perawat ditemukan hasil tingkat pengetahuan
perawat berada pada tingkat sedang. (moderate level)

2. Tingkat keterampilan perawat ditemukan hasil tingkat keterampilan
perawat berada pada tingkat sedang (moderate level)

3. Tingkat kesiapan perawat ditemukan hasil tingkat kesiapan berada pada

tingkat rendah ke sedang (low to moderate level)

B. Saran
1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Bagi bidang pelayanan keperawatan, perlu adanya upaya dari pihak
manajemen keperawatan dan manajemen bencana di rumah sakit untuk
mengoptimalkan kembali pengetahuan, keterampilan dan kesiapan
perawat dalam menghadapi bencana dengan cara memberikan pelatihan,
pendidikan, dan simulasi mengenai mengasah kunci kepemimpinan
perawat pada komunitas dalam situasi bencana, menangani populasi

khusus, pendidikan dan keterampilan mengenai perlindungan diri, dan
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perencanaan kesiapsiagaan bencana pada individu dan keluarganya, serta
melibatkan perawat dalam penyusunan dan perencanaan darurat.
2. Bagi Instalasi Pendidikan Keperawatan

Bagi instalasi pendidikan keperawatan diharapkan memberikan
pertimbangan pada desain kurikulum dalam pendidikan keperawatan
bencana berdasarkan pendekatan multidisiplin, seperti memberikan
pendidikan, pelatihan, simulasi, bermain peran, dan pembangunan
rencana  kesiapan bencana untuk meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan dan kesiapan perawat dalam menghadapi bencana. Serta
diharapkan memberikan edukasi mengenai konsep yang berhubungan
dengan bencana, triage, pertolongan pertama, kepemimpinan pada
komunitas dalam situasi bencana, sistem komando, penanganan populasi
khusus, dan cara perlindungan diri dimana hal ini merupakan aspek

penting dalam menghadapi bencana

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk lebih memperluas ruang lingkup penelitian, seperti memperluas
lokasi penelitian, jenis penelitian (kualitatif, eksperimen, metode
campuran), jenis bencana (bencana non alam dan bencana sosial),

menggunakan instrument yang terstandar dan teruji.



